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=~ W
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ABSTRAK

21BH @

PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA SEPIHAK PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA IV REGIONAL |1l AIR MOLEK 1
(STUDI KASUS PHK SEPIHAK)

Oleh

DELLA HAPSARI NINGSIH
NIM : 02270223204

nS NINJTw el

Péﬂullsan ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis pelaksanaan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) Sepihak yang terjadi di PT. Perkebunan Nusantara 1V
Regional 111 Air Molek 1. Metode penulisan tugas akhir yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyebab utama PHK Sepihak adalah tindakan mangkir dan pencurian oleh
karyawan. Penulisan tugas akhir ini menekankan pentingnya peningkatan
kesadaran hukum bagi seluruh unsur dalam hubungan industrial, serta penguatan
mekanisme mediasi agar setiap permasalahan ketenagakerjaan dapat diselesaikan
secara bijak, adil, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk memperkuat sistem hubungan kerja
yang sehat dan berkelanjutan.

Kata Kunci : PHK Sepihak, Hubungan Industrial, Ketenagakerjaan
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QT)L KATA PENGANTAR
-
(@]
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji

kur kita kehadirat Allah SWT yang telah memberi nikmat serta hidayahnya

mémiw e)

terdtama nikmat kesempatan dan kesehatan, sehingga penulis diberikan kekuatan
w

sefta kesehatan dan dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan judul
=
“l%mutusan Hubungan Kerja Sepihak pada PT.Perkebunan Nusantara IV
Ré@jional 11 Air Molek 1 (Studi Kasus PHK Sepihak)”. Ini dapat diselesaikan
sesuai yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. Semoga kita semua

termasuk dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di hari

akhir kelak, Aamiin.

w  Penulis sangat berterima kasih sebesar-besarnya kepada kedua orang tua
5]

yaﬁg selalu mendukung,memotivasi,dan mendoakan selama penulisan Tugas Akhir
L 2]

Karena dukungan, motivasi dan doa kedua orang tua sangat berarti bagi penulis

UIE'

ingga lebih semangat dan lebih giat untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini.
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat yang harus

dipenuhi oleh seluruh Mahasiswa/i D3 Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi

Ags.xafx}ungag

dam limu Sosial UIN SUSKA RIAU. Setelah menyelesaikan studi dan penulis

ng

mélaksanakan penelitian di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Air Molek

1,d1.Sudirman Sungai Lala, Kec. Sungai Lala, Indragiri Hulu.
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini terdapat

AEH @

k&ie_bihan maupun kekurangan. Jika terdapat kebenaran dalam laporan ini, maka itu
se%ata— mata bersal dari Allan SWT. Sebaliknya, jika ada kesalahan, maka itu
me?_f:upakan kekhilafan dan keterbatasan penulis sendiri dalam hal kemampuan, cara
be?pikir, maupun pengetahuan.

Penulis juga menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir ini tidak akan
béjcr‘\_hasil dengan baik tanpa adanya dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak.
O§h karena itu, atas segala kekurangan yang mungkin terdapat dalam penulisan
Tt?ﬂ-:i]as Akhir ini, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Dalam kesempatan ini,
penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak yang
telah membantu penulis hingga selesainya Tugas Akhir ini yaitu kepada Yth:

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

IbgDr. Desrir Miftah, S.E., M.M.,Ak. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu
Soi;ial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

<¥]
Ibg Dr. Nurlasera., S.E.,M.Si. selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan limu

o]

Sd§1al Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bafpak Dr. Khairil Henry.,S.E.,M.Si.,Ak. selaku Wakil Dekan 11 Fakultas Ekonomi
®

daﬁ‘ IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Q

IbaDr. Mustigowati Ummul Fitriyah, M.Si. selaku Wakil Dekan 11l Fakultas

Elgnomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

U

Ibﬁt: Henni Indrayani, S.E., M.M. selaku Ketua Program Sudi D3 Manajemen
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11.

©
PegUsahaan Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial.

Ibglrien Violinda Anggriani, S.E.,M.Si selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir
ya-?g‘g bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk memberikan bimbingan, arahan
da% motivasi yang sangat berharga bagi penulis, sehingga penulisan ini dapat
te{T;aksana dengan baik.
IbyZDSehani, S.E., M.M. selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan penulis
nafg\_’ehat dan bimbingan selama penulis duduk di bangku perkuliahan.
Stajifgruh Dosen dan Staff Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang tidak dapat
p§ulis sebutkan namanya satu persatu.
Keluarga besar PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Air Molek 1 yang telah
menerima penulis dengan baik dan senang hati.
Saudara-saudara beserta Sahabat-sahabat yang telah membantu, memotivasi,
menemani dalam masa perkuliahan.

Akhirnya tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain terima kasih yang

segélam-dalanya, semoga Allah SWT membalas atas segala kebaikan dan bantuan

ya;&g diberikan dengan balasan yang berlipat ganda, Aamiin.
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 15 Juli 2025

Della Hapsari Ningsih
NIM: 02270223204

nery wisey JrreAg uejng jo A}ISIdATU) dTure



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

)

%

(I
0

|
l’

455

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbuaw Buele|qg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdio yeH

©
Q:,E DAFTAR ISI
o
(@]
ABSTRAK ...t [
KATA PENGANTAR ....oooooocecc oo oreeeesss s esseessessssesseeee e i
DEFTAR IS]...cococooeeeooosososossossossossessessessesoessssossossossossossosoe v
DAFTAR TABEL ...ttt vii
DAFTAR GAMBAR .....oooceccoerseeseeessesseeessseseeeesstsssssssessseessesseeess e viii
B@Z;B | PENDAHULUAN ...ttt 1
1 Latar Belakang Masalah ...........cocoeeirienierieeseisnesneesssssesssssessessnes 1
B0 RUMUSAN MaSIAN ..o s 9
43 TUJUAN TUGAS AKNIT ...t 9
§.4 Manfaat Tugas AKNIT ...........coooiiiii e 10
1.5 Metode Tugas AKNIT ..........coveiiiece e 10
1.6 Sistematika Penulisan ...........ccooevieiiiiiniieree e 12
BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ..o 13
2.1 Sejarah PTPN 1V Regional 11 Air Molek 1 ..., 13
2.2 LOQO PEruSaNaaN.........ccuiiiiiiriieieiee e 16
2.3 Visi dan Misi Perusahaan ...........cccooeveveieieniniineere e 17
2.4 SErUKEUr OrganiSaSH ......ccvveiveerveiiiiieiie et sre e 19
5 Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit kerja perusahaan ...... 20
B/:KD-FB 111 TINJAUAN TEORI DAN TINJAUAN PRAKTEK .....cccccoovveivienns 28
L THNJAUAN TROMT ...ttt ittt bbb 28
g 3.1.1  Perselisihan Hubungan Industrial .............ccocooiiniiinns 28
~ 3.1.2 Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial ................c.ccocooee. 29
S 3.1.3  Pemutusan Hubungan Kerja ( PHK).......cccooiiiininiineecs 38
§ 3.1.4  Pemutusan Hubungan Kerja Sepihak ...........cccooveviiiviiiieiiicie, 40
?; 3.1.5 Jenis - jenis Pemutusan Hubungan Kerja .........cccoeveeiiiinnieeniennnn 42
L;h 3.1.6 Landasan Hukum PHK di INdONesia .........cccceviiiineeneniniienecn 45
;U‘J 3.1.7 Dampak Pemutusan Hubungan Kerja........c.cccccovvveviiinieiiieennesneenn, 46
,f 3.1.8 Pandangan Islam Terhadap Pemutusan Hubungan Kerja................ 50
3,2 Tinjauan Praktek ... 50
§ 3.2.1 Proses PHK di PTPN IV Regional Il Air Molek 1........c...cccueneee. 52
=N
5
e v
=
=



55
57
59
61
62
62
66
66
68
70
72

Vi

Yz L o T

Penilaian dan Catatan Kritis atas Praktek PHK di Lapangan...........
KESIMPUIAN ...

Peran Personalia dan Struktur SDM dalam Prosedur PHK .............

Perlakuan terhadap Hak Pekerja setelah PHK ...

Tahapan Penyelesaian Konflik dan Keterlibatan Lembaga
PENYEIESAIAN. .......eiiieeii et s sre e

Alasan dan Dasar Pelaksanaan PHK oleh Perusahaan ....................
Proses Identifikasi dan Pendokumentasian Pelanggaran.................

I 3.2.2
7*_ 3.2.3
3.2.4
3.25
3.2.6
3.2.7

cipta milik c:@m,@mw

©

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b U.ﬂm:mczcm:ﬁamrimﬂcmﬁm:xmum:::mm:v\m:wém_.mﬁc_zmcwxmm_mc.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

1
3
65

DAFTAR TABEL
vii

Regional 111 Air Molek 1, Tahun 2022-2024 ...........cccooeiiieiiniiennenns

1.1 Jumlah Karyawan yang di PHK PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) IV
1.2 Data PHK Sepihak Pekerja PTPN IV Regional Il .............cccccovevnnnne

I 3.1 Perbandingan antara Teori dan Praktek ............ccccccovviviiiiiiiciesienn,

© Hak o@nm _jm_ _m UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
[ —
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



16
19

DAFTAR GAMBAR
viii

ar 2.2 Struktur Organisasi PPTN IV Regional 111 Air Molek 1................

© Hak c

Gambar 2.1 Logo PTPN IV Regional Il Air Molek 1 ...........ccoviiviiiiiinne,

o)
~% milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L:;MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bu e

ar Belakang Masalah

Pemutusan Hubungan Kerja atau yang dikenal dengan PHK, merupakan
pefigehentian hubungan kerja antara pekerja dan pemberi kerja yang menyebabkan
b&frakhirnya hak dan kewajiban antara kedua belah pihak dalam hubungan kerja.
Isr%ah ini umum digunakan dalam konteks ketenagakerjaan di Indonesia dan
mgniliki dasar hukum yang jelas.

Kondisi umum tenaga kerja di perkebunan, seperti di PT. Perkebunan
Nusantara (PTPN ) IV Regional 111 Air Molek 1, secara umum, PHK dapat terjadi
karena kinerja yang buruk, pelanggaran aturan perusahan, atau alasan alasan lain
yang diatur dalam peraturan perundang undangan yang berlaku. Salah satu alasan
yang sering menjadi penyebab PHK adalah ketidakhadiran atau mangkir dari
p?rjaan tanpa izin yang sah.

® Mangkir yang berarti absennya seorang pekerja dari tugasnya tanpa

9]

peglberiahuan yang jelas atau tanpa izin resmi dari atasan, dapat menimbulkan

dagjpak signifikan terhadap operasional perusahaan.
=1

=
Tabel 1. 1 Jumlah Karyawan yang di PHK PT. Perkebunan Nusantara (PTPN)
IV Regional 111 Air Molek 1, Tahun 2022-2024

No Tahun Jumlah Karyawan yang di
Karyawan PHK (Orang)
1 2022 382 4
2 2023 378 1
3 2024 376 1
Jumlah 6

Sumber: Admin PTPN IV Regional Il1 Air Molek 1
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©
QIIJI Berdasarkan data pada tabel 1.1 diatas, dapat kita ketahui bahwa jumlah

kacir;_)_/awan PTPN IV Regional 111 Air Molek 1 berjumlah 382 karyawan. Pada tahun
2(-§2 PHK sepihak dilakukan PTPN IV Regional 11l Air Molek 1 terhadap 4
ka?yawan, pada tahun 2023 kembali dilakukan PHK sepihak terhadap 1 karyawan
dgpada tahun 2024 1 orang karyawan juga mengalami PHK sepihak. Dengan kata
Iaﬁ PTPN IV Regional 111 Air Molek melakukan PHK sepihak terhadap 6 orang
k&cgawan dalam kurun waktu 3 tahun.

Q;i-; Di Indonesia, perlindungan terhadap pekerja diatur dengan tegas dalam
Ug)fdang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang mengatur
tentang hak - hak pekerja, termasuk hak - hak yang berkaitan dengan PHK. Menurut
Undang - Undang tersebut, pemutusan hubungan kerja tidak bisa dilakukan
sembarangan dan harus mengikuti prosedur yang ketat, termasuk adanya mediasi
atau konsiliasi, serta pemberian hak — hak pekerja seperti pesangon, uang
penghargaan masa kerja, dan uang penggantian hak lainnya.

Perusahaan telah memenuhi kewajiban hukum dalam melakukan PHK,

rapa pekerja menganggap proses tersebut tidak adil karena mereka merasa hak

(on
[sﬁ-amqg

[Ee

ak mereka tidak diberikan dengan semestinya, seperti pesangon atau uang

hargaan masa kerja .

e
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~ T ©
:; Q—g ; - Berikut rincian data karyawan yang mengalami PHK sepihak di PTPN IV
23§ =
‘€ @ g Regional Il Air Molek 1.
35 B
® 23 ©
% th;: é o, Tabel 1. 2 Data PHK Sepihak Pekerja PTPN IV Regional 111
NG § Nama Bagian Tanggal/Bulan/Tahun Keterangan
E o|& = ST SP1 SP 1l SP 111
=12 |@ Sugiarto Pemanen | 15/2/2022 - - - Pencurian
b (Afd V)
25 (3 Wahyudi | Keamanan | 3/3/2022 | 4/3/2022 | 5/3/2022 - Mangkir 5
wl® (Afd 111) hari berturut
3c| Jumadi Pemupuk | 16/5/2022 | 17/5/2022 | 18/5/022 - Mangkir 5
5 2 (Afd V) hari berturut
43 Darto Pemeliharaan | 9/9/2022 | 1/10/2022 | 2/10/2022 | 12/10/2022 | Mangkir 6
= (Afd VI) bulan tidak
= berurutan
Yunri M. | Pengangkut | 8/11/2023 - - - Pencurian
(Afd V)
Eko Rianto | Penyemprot | 17/8/2024 | 18/8/2024 | 19/8/2024 - Mangkir 5
(Afd V) hari berturut

: G® al
:Jaquins uexngaAusw uep ueywnjuesusl edug) 1urs|in} eAl

Sumber : Admin PTPN IV Regional 111 Air molek 1

Tabel 1.2 menunjukkan data enam orang pekerja PTPN IV Regional 111 Air

Molek 1 yang mengalami pemutusan hubungan kerja secara sepihak akibat

pelanggaran terhadap ketentuan disiplin kerja perusahaan.
w

m%cerminkan jenis pelanggaran yang berbeda, yang ditangani dengan prosedur

Setiap  kasus

ya&g sesuai dengan tingkat pelanggaran dan peraturan perusahaan serta peraturan
=
pemerintah yang berlaku.

Pekerja yang diberhentikan karena terbukti melakukan pencurian aset

SraATun

sahaan, seperti pada kasus Sugiarto dan Yunri M., langsung dikenakan PHK

e

I

£3

tagpa melalui proses surat peringatan. PHK dilakukan setelah proses pemeriksaan

8S I3

in

(

rnal dengan bukti pendukung yang cukup, seperti berita acara pemeriksaan

P), keterangan saksi, dan dokumentasi barang bukti.
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QT)L Sementara itu, pekerja seperti Wahyudi S., Jumadi, dan Eko Rianto

diggrhentikan karena tidak masuk kerja selama lima hari kerja berturut-turut tanpa
mgfnberikan keterangan atau surat izin yang sah. Terhadap ketiganya, perusahaan
te%h mengirimkan surat teguran dan dua kali surat pemanggilan tertulis,
seggaimana disyaratkan dalam Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun
2071,

c

¢ Karena tidak ada tanggapan atau kehadiran dari pekerja tersebut, perusahaan
mgnganggap mereka telah mengundurkan diri secara tidak langsung dan
mgmproses PHK tanpa melalui penyelesaian perselisihan hubungan industrial.

Adapun Darto, karyawan dari bagian pemeliharaan, melakukan pelanggaran

berupa mangkir dalam kurun waktu enam bulan, meskipun tidak dilakukan secara
berturut-turut. Karena sifat pelanggaran ini bersifat berulang, perusahaan
memberikan pembinaan secara bertahap melalui surat teguran dan surat peringatan
tingkat pertama hingga ketiga. Namun karena tidak ada perubahan perilaku, maka

peg&sahaan membawa kasus ini ke Lembaga Penyelesaian Perselisihan Hubungan

Ingustrial (Mediasi) untuk memperoleh penetapan hukum dalam proses PHK.

<¥]
= Dengan demikian, table 1.2 tersebut tidak hanya menampilkan identitas
o]
kaf:i‘yawan yang terkena PHK, tetapi juga mencerminkan bagaimana perusahaan
mémbedakan prosedur PHK berdasarkan jenis pelanggaran.

Dalam dunia kerja, kedisiplinan merupakan aspek fundamental atau sesuatu

jo A318

yang mendasar, yang menentukan keberlangsungan hubungan kerja antara
ka@awan dan perusahaan. Pelanggaran terhadap disiplin kerja tidak hanya

be;a?jampak pada produktivitas, tetapi juga dapat berujung pada pemutusan

Nery wisey[ JiI
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©
hugungan kerja apabila pelanggaran tersebut tergolong berat atau dilakukan secara

-
berulang.
=

—

o, Berdasarkan hasil observasi penulis di PTPN IV Regional Il Air Molek 1,

3
ditemukan sejumlah kasus pemutusan hubungan kerja (PHK) yang dilakukan oleh

=
perusahaan secara sepihak terhadap beberapa pekerja karena alasan pelanggaran

yafg bersifat serius, seperti pencurian dan ketidakhadiran kerja tanpa keterangan.

c
& Terdapat enam kasus PHK yang menjadi fokus studi, yang terdiri dari tiga

jab]
kasus mangkir lima hari kerja berturut-turut, satu kasus mangkir tidak berturut-turut

segma enam bulan, dan dua kasus pencurian aset perusahaan. Proses PHK
dilakukan secara berbeda-beda sesuai dengan tingkat dan jenis pelanggaran yang
dilakukan.

Bagi karyawan yang terbukti tidak hadir kerja selama lima hari berturut-turut
tanpa memberikan keterangan atau bukti tertulis yang sah, perusahaan telah
memberikan dua kali surat pemanggilan, namun tidak diindahkan oleh yang
bel@angkutan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 52 ayat (1) PP No. 35 Tahun 2021,
pe.ip;sahaan berhak melakukan PHK secara sepihak karena karyawan dianggap
m%gundurkan diri secara tidak hormat dan tidak melalui mekanisme penyelesaian

o]
petheIisihan hubungan industrial.

Sementara itu, terdapat satu karyawan yang diberhentikan karena melakukan

Brs1aAr

pelanggaran berupa mangkir tidak berturut-turut selama enam bulan. Dalam kasus

inipperusahaan telah menerapkan tahapan pembinaan administratif melalui Surat

[n§JO

Teguran, SP I, SP 1, hingga SP I11. Karena pelanggaran terus berulang dalam kurun

ud)

wgztu enam bulan, perusahaan memproses PHK terhadap karyawan tersebut

nery wisey jrre
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©
m%)(alui mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial (PPHI),
-
sebagaimana diatur dalam peraturan ketenagakerjaan.

©

o, Disisi lain, dua karyawan diberhentikan karena terbukti melakukan pencurian
ba%mg milik perusahaan (buah sawit). Dalam kasus pencurian, perusahaan tidak
péu menempuh jalur mediasi atau lembaga penyelesaian perselisihan hubungan
ingﬁstrial, karena pelanggaran tersebut tergolong sebagai pelanggaran berat yang
ddzat langsung dikenai sanksi PHK, sebagaimana diatur dalam Pasal 52 dan 53 PP
N;JJ35 Tahun 2021.

g Keenam kasus tersebut menunjukkan bahwa PHK sepihak yang dilakukan
perusahaan bukanlah tindakan sewenang-wenang, melainkan bentuk penegakan
aturan berdasarkan pelanggaran nyata dan disertai dokumentasi administratif.

Praktik PHK sepihak yang terjadi di perusahaan ini menunjukkan bahwa
bukan hanya perusahaan yang perlu menyesuaikan diri dengan hukum, tetapi juga

pekerja yang harus memahami dan mengkuti prosedur yang telah diatur dalam

pegfmdang undangan ketenagakerjaan.

°

— Hal ini menimbulkan pertanyaan besar tentang bagaimana perusahaan,

e[S

khgsusnya perusahaan milik negara, menjalankan kewajibannya terhadap pekerja,

D

segh bagaimana perlindungan hukum bagi pekerja yang terkena PHK sepihak dapat
dié.rapkan dengan lebih efektif, terutama jika pekerja tidak sepenuhnya mematuhi
ptéedur yang berlaku.

: Fenomena PHK sepihak pada perusahaan milik negara (BUMN), seperti yang
te

di di PTPN IV Regional 111 Air Molek 1, bukanlah kasus yang berdiri sendiri.

Betdasarkan catatan dari Kementrian Ketenagakerjaan, sengketa ketenagakerjaan

nery wisey jueks ugng j
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©
yaai)Fg melibatkan PHK mendominasi laporan yang masuk dalam Kkategori

pec?s_elisihan hubungan industrial.

-'53 Dalam banyak kasus, akar permasalahan tidak hanya terletak pada tindakan
pe?_qsahaan, tetapi juga pada rendahnya pemahaman pekerja terhadap hak dan
ke?_vajiban mereka dalam proses hukum ketenagakerjaan. Selain itu, lemahnya
pefgawasan dan minimnya sosialisasi terhadap Undang — Undang Nomor 11 Tahun
20?2\_0 tentang Cipta Kerja menyebabkan prosedur formal seringkali diabaikan baik
olgb pihak penguasa maupun pekerja (Siregar et al. 2020: 11).

g Gambirowati & Nugroho (2018: 14) menegaskan bahwa penyelesaian
perselisinan hubungan industrial harus ditempuh terlebih dahulu melalui
mekanisme bipartit, jika gagal, wajib dilakukan melalui mediasi, konsiliasi, atau
arbitrase. Hal ini merupakan amanat dari Undang — Undang Nomor 2 Tahun 2004
yang mewajibkan penylesaian formal sebelum sangketa dibawa ke pengadilan

hungan industrial.

Istilah Hubungan Industrial berasal dari industrial relation merupakan

fore38

embangan dari istilah hubungan perburuhan memberikan kesan yang sempit

e

Se

gie[s

an-akan hanya mencakup hubungan antara pengusaha dan pekerja hubungan

I

industrial adalah hubungan antara para pelaku kegiatan proses produksi (pekerja,

gusaha), untuk menghasilkan barang dan jasa sebagai hasil usaha, dan

©
Igmug 5

erintah yang mengayomi dan berkepentingan untuk pembinaan ekonomi

8rs

p

nasional.

uejn&jo

Jika diperinci pada dasarnya hubungan industrial meliputi hal-hal: sistem

Hétnbungan Industrial atas dasar kegunaan (utility system) pada bagian ini hubungan

nery wisey jrre
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©
pegburuan diatur sedemikian rupa, sehingga utility buruh dapat digunakan

-
sepenuhnya. Ada kebijaksanaan full employment of Man power.
©

—

o, Buruh diberi upah dan jaminan tinggi apabila dapat memberikan tenaga
de%__qan maksimal tenaga mereka diperas untuk mencapai produksi yang sebesar-
bqgarnya. Sistem Hubungan Industrial atas dasar demokrasi. Sistem ini
mgzlf;gutamakan konsultasi atau musyawarah antara buruh dan majikan .Sistem
HEZI:\_bungan Industrial atas dasar kemanusiaan.

Q;J Sistem ini tidak begitu memperhitungkan peningkatan produktivitas dan
efgiensi. Sistem Hubungan Industrial atas dasar komitmen seumur hidup. Sistem
ini terdapat di Jepang. Buruh cenderung setia kepada majikan, baik perusahaan
dalam untung atau rugi. Buruh mempunyai disiplin tinggi bekerja keras dengan
penuh dedikasi. Di pihak lain majikan memperlakukan buruhnya sebagai anak dan
dianggap keluarga, dengan memberikan fasilitas — fasilitas. Sistem Hubungan
Industrial atas dasar perjuangan kelas.

% Pada dasarnya Hubungan Industrial mencakup aspek yang sangat luas yakni

-

so;soi.al budaya, psikologi, ekonomi, politik, hukum, dan hankamnas sehingga

Ht‘:ﬁ)ungan Industrial tidak hanya meliputi pengusaha dan pekerja saja,namun
o]

mgﬁbatkan pemerintah dan masyarakat dalam arti luas. penggunaan istilah

Huibungan Industrial dirasakan lebih tepat daripada hubungan perburuan.
®

I

Karenanya sejarah normatif Hubungan Industrial di Indonesia haruslah

sepantiasa dikontrol keserasiannya dengan nilai Pancasila. Pengertian Hubungan

[ngjo A3

&

Industrial dalam pasal 1 angka 16 undang-undang nomor 13 tahun 2003

yatakan Hubungan Industrial adalah suatu sistem hubungan yang terbentuk

NeIY urised| ;uegg u
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1.2

1.3

©
anEra para pelaku dalam proses produksi barang atau jasa yang terdiri dari unsur

-
peAgusaha, pekerja atau buruh.
©

—

o, Hubungan Industrial Pancasila adalah suatu sistem yang terbentuk antara
pega_ku dalam proses produksi barang dan jasa atau (pekerja, pengusaha, dan
pegerintah) yang didasarkan atas nilai Pancasila dan UUD Tahun 1945, yang
tuﬁbuh dan berkembang di atas kepribadian bangsa dan kebudayaan nasional
In;g\_bnesia. Kondisi ini diperarah dengan belum maksimalnya peran Lembaga Kerja

jab]
Sama (LKS) Bipartit dan Tipartit di beberapa unit BUMN, termasuk PTPN.

g Adhawiyah & Santoso (2022: 504-505) menjelaskan bahwa PHK yang
dilakukan tanpa putusan lembaga penyelesaian perselisihan hubungn industrial atau
kesepakatan bersama dinilai cacat hukum. Bahkan jika pekerja terbukti melakukan
pelanggaran seperti mangkir, pengusaha tetap harus menempuh mekanisme
penyelesaian sesuai UU No. 13 Tahun 2003 dan UU No. 2 Tahun 2004, agar PHK

memiliki kekuatan hukum tetap.

R%?nusan Masalah

3}

— Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah yang diajukan

pada tugas akhir ini sebagai berikut: “Apa penyebab terjadinya Pemutusan

|

D

Hgbungan Kerja sepihak terhadap pekerja oleh PTPN IV Regional Il Air Molek

—

K31SI3AT

Twjuan Tugas Akhir

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam

Hns 38

¥
tu@as akhir ini adalah untuk menganalisis penyebab Pemutusan Hubungan Kerja

<
Sepihak di PTPN IV Regional 111 Air Molek 1.

nery wisey J
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faat Tugas Akhir

19 >18§@

Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

©
antara lain:

=
. Bagi Perusahaan

-~
cfugas Akhir ini dapat membantu perusahaan mengevaluasi dan memperbaiki

keﬁjakan terkait PHK serta penanganan kasus mangkir dan pencurian.

=
2. B@i Penulis
Q

=
Ul

=

N

o

. D

=i ugas Akhir ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
di?n%imika hubungan antara pekerja dan perusahaan dalam konteks PHK.
Metode Tugas Akhir
Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih sebagai tempat penulisan tugas akhir adalah PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional 11l Air Molek 1 beralamat di Jalan Sudirman Kecamatan

Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu.

. Slfﬁber Data

-

°

dqlntuk melengkapi data yang dibutuhkan. Peneliti memperoleh data yang

be%umber sebagai berikut:

O
ug o
9
3
@

Data Primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan data

ada pihak yang mengumpulkan data (Sugiyono, 2017: 193)

x
ATSIIAT

sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak secara langsung memberikan data

S uejnEjo

ada pengumpul data, misalnya melalui perantara seperti orang lain atau

o8

Nery wisey[ JiI
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©
do{?}@umen ( Sugiyono, 2017: 193).

-
. Metode Pengumpulan Data

©
~Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

=
Wawancara
=
— Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin

melakukan studi pendahuluan untuk mengindetifikasi permasalahan yang akan

c

diggliti, serta peneliti ingin menggali informasi secara mendalam dari responden
jab]

dengan jumlah yang sedikit (Sugiyono, 2017: 194)
Q

. Observasi

Menurut Sugiyono (2017: 203), teknik pengumpulan data melalui observasi
digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala -gejala alam, serta apabila jumlah responden diamati tidak terlalu banyak.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati objek yang terdapat
di PTPN IV Regional I11 Air Molek 1.

Dokumentasi

Sugiyono, (2017: 329) mengatakan dokumentasi adalah teknik pengumpulan

o
@e[s] ae

. yang berfungsi sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

QD[

waWancara. Pada penelitian ini, dokumentasi dimanfaatkan untu memperoleh data

|UI dokumen-dokumen yang relevan di PTPN IV Regional 111 Air Molek 1

—|
ﬁlsm.mu

|k Analisis Data

203

etode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

o

nery wisey| ;!m%g u%[n

riptif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil

peaelitian. Namun tidak untuk menarik kesimpulan yang lebih luas. (Sugiyono,
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2017: 207)
Q

BAB Il

(98]
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Sistematika Penulisan

Agar laporan ini dapat disusun secara sistematis dan terstruktur, penulis
= : . . S

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat, metode tugas akhir, lokasi penelitian,

jenis data, serta sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang perusahaan, Vvisi
dan misi perusahaan, struktur organisasi, serta uraian tugas dan hal-
hal lainnya.

: TINJAUAN TEORI DAN TINJAUAN PRAKTEK

Pada bab ini tinjauan teori menguraikan landasan teori yang
berkaitan dengan pemutusan hubungan kerja sepihak dan tinjauan
praktek menguraikan pemutusan hubungan kerja sepihak di PTPN

IV Regional 111 Air Molek 1.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan

serta saran penulis.
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-
(@]
= GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
o
i S&'_arah PTPN IV Regional 111 Air Molek 1
Z PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Air Molek 1 merupakan salah

saé unit operasional dari PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN 1V), yang berada di
bas;cg/ah naungan Holding BUMN Perkebunan, yaitu PTPN |11 (Persero). Perusahaan
ingl;fjbergerak di sektor agribisnis dan agroindustri, khususnya dalam bidang
bugidaya serta pengolahan kelapa sawit.

Unit Air Molek 1 terletak di wilayah Air Molek, Kabupaten Indragiri Hulu,
Provinsi Riau, dan menjadi bagian dari wilayah kerja Regional 3 setelah adanya
kebijakan restrukturisasi dan regionalisasi perusahaan. Unit ini menjalankan
berbagai kegiatan operasional mulai dari pengelolaan kebun sawit, pemanenan,
hingga pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi minyak sawit mentah (CPO).

,,C’? Selain kegiatan teknis perkebunan, unit ini juga memiliki struktur organisasi
in@rnal yang mendukung jalannya operasional perusahaan, seperti kepala unit,
bagaan administrasi, krani, dan petugas lapangan lainnya. Dengan demikian, PTPN
IVZ&;Qegional [11 Air Molek 1 berperan penting dalam mendukung produksi kelapa
sa}_ig/.it secara berkelanjutan di wilayah Riau, serta menjadi bagian dari sistem kerja
teé;htegrasi dalam transformasi kelembagaan BUMN perkebunan.

Perkebunan di Indonesia sampai saat ini telah menjadisalah satu penyumbang

devisa terbesar terhadap negara, khusus nya dalam perkebunan kelapa sawit.

¥&[ng jo

nesia menjadi negara dengan luasan perkebunan kelapa sawit terbesar di dunia.

13
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©
QTJL Dengan input yang dihasilkan ialah Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel

O'k;_ll;__(PKO). Saat ini harga jual CPO dan PKO mengalami kenaikan sehingga banyak
pi%k baik dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun swasta melakukan
peigbaran lahan perkebunan kelapa sawit.

Z Riau sebagai provinsi yang mendukung pertumbuhan perkebunan kelapa
saﬁit menjadi provinsi dengan luas perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia.
Pr‘g_vinsi riau terdapat 2 juta hektar perkebunan kelapa sawit baik milik BUMN
m?upun Swasta. Dengan semangkin luasnya areal perkebunan yang berdampingan
ar%l perusahaan lain serta dengan areal masyarakat.

PTPN IV sebagai anak perusahaan dari PTPN |11 Persero merupakan BUMN
yang bergerak dalam usaha perkebunan kelapa sawit terletak di provinsi Riau.
PTPN IV Kebun Air Molek 1 salah satu unit usaha perkebunan milik negara,

berkantor di unit yang berada di lingkup Didtrik Timur, dengan letak wilayah di

Desa Perkebunan Sei Lala, Kecamatan Sei Lala, Kabupaten Indragiri Hulu, Povinsi

)
S

Luas Areal HGU Kebun AMO 1 seluas 3.536,78 Ha; total luasan areal

5.483,78 Ha. Aset-aset perusahaan tersebut tentunya harus dimanfaatkan,

dipélihara dan dipertahankan terutama tanah.

Tanah adalah aset utama dan terpenting bagi perusahaan perkebunan dalam

SIDAIUD JIWe[S] 33

méﬁjalankan keberlangsungan perusahaan,sehingga memelihara, menjaga,
Q

ma]ndungi serta mempertahankan aset perusahaan berupa tanah merupakan
s

ke:ﬁ/ajiban setiap karyawan.

nery wisey jrredg
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©
QT)L Memelihara, menjaga, melindungi serta mempertahankan asset berupa tanah

bu?_anlah hal yang mudah, dalam pelaksanaanya areal yang belum memiliki
Ie-galitas , areal diokupasi masyarakat, tuntutan masyarakat atas tanah yang
di%asai, arealtermasuk dalam kawasan hutan maupun kawasan lindung resapan air.
H;inilah yang menjadi salah satu tantangan yang ada di unit Kebun Air Molek 1.

i Secara historis Kebun Air Molek pada awalnya merupakan milik PT. lantagen
A;g;, di dalam perkembangan selanjutnya dikelola oleh beberapa perusahaan antara
Ia;Jm: Tahun 1960-1963 dialihkan kepada Indragiri Rubber Limited, Tahun 1963-
19%4 diambil alih oleh NV. Ekploitasi Maskapai, Tahun 1964-1965 dialihkan
kepada PT. Karkam, Tahun 1965-1966 dialihkan kepada PT. Papel Rada, Tahun
1966-1972 dialihkan kepada PD.

Berdikari, Tahun 1972-1979 dialihkan kepada PT. Indragiri Jaya, Tahun
1979-1996 diambil alih oleh PTP IV Gunung Pamela, Propinsi Sumatera Utara.
Pada tanggal 11 Maret 1996 sesuai keputusan Menteri Keuangan No :
1d§/UM/016/1996 PTP di seluruh Indonesia diretrukturisasi menjadi 14 PTP
Nui;antara dan semua Kebun/Unit eks PTP I, IV dan V yang ada di Riau menjadi
P%. Nusantara IV (Persero).

o]
g Berdasarkan Surat keputusan Direksi PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)

N@: 05.D1/SKEP/01/2000 tanggal 30 Desember 2000, Kebun Air Molek dikelola

S

oléﬁ 2 manajemen vyaitu : Kebun Air Molek | yang mengelola komoditi kelapa sawit

(0]

daakaret, Kebun Air Molek Il mengelola khusus komoditi kelapa sawit.
Pada tanggal 1 Desember 2024 dilakukan restrukturisasi Perusahaan sawit di

bawah naungan PT Perkebunan Nusantara Ill (Persero) dengan komoditi utama

nery wisey Jirexg uej[t
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©
keﬁpa sawit melalui penggabungan PTPN V, VI dan XIIl ke dalam PTPN IV

segggai entitas bertahan, serta pemisahan tidak murni PTPN 111 (Persero) ke dalam
P'-EPN IV. Secara efektif tergabung pada tanggal 1 Desember 2023 sebagaimana
te%]ang di dalam Akta penggabungan Nomor 01 tanggal 01 Desember 2023.

é Yang dibuat dihadapan Nanda Fauz lwan,S.H., M,Kn., Notaris di Jakarta
Selatan dan telah mendapatkan bukti penerimaan pemberitahuan penggabungan
Pé:f;seroan berdasarkan Surat Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-

jab]

AH;01.03-0149887 tanggal 01 Desember 2023 perihal penerimaan pemberitahuan

Q
penggabungan Perseroan PT Perkebunan Nusantara IV.

Logo Perusahaan

Gambar 2. 1 Logo PTPN IV Regional 111 Air Molek 1

ONAN Nug
© 4
+ Y

® >
w SCronp™
3l
° Sumber : Admin PTPN IV Regional 111 Air molek 1
W
g Logo PT Perkebunan Nusantara IV Regional 111 mempresentasikan identitas
=2
Perusahaan sebagai bagian dari holding BUMN Perkebunan yang bergerak di
e
sektor agribisnis kelapa sawit.

W

B@'tuk yang menyerupai daun sawit atau kelapa sawit, yang merupakan komoditas
Q

utéﬁna yang dikelola oleh perusahaan. Bentuk ini menggambarkan focus utama

p@sahaan di sektor agribisnis kelapa sawit, daun sawit juga mempresentasikan
=

keﬂj’idupan dan pertumbuhan, sejalan dengan peran Ptpn 4 sebagai entitas usaha

nery wisey jrre
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©
ne&@ra yang bertanggung jawab dalam mengembangkan komoditas Perkebunan

-
nasional secara berkelanjutan.

©
Warna Hijau dalam logo melambangkan kesuburan, pertumbuhan, serta kepedulian

te%adap pelestarian lingkungan hidup. Warna ini mencerminkan bahwa PTPN 4
tigk hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetap juga memperhatikan
asp%k ekologis dan kelestarian alam. Hijau juga diartikan sebagai simbol dari
kégl\_’eimbangan antara manusia dan alam, serta mencerminkan komitmen terhadap

jab]
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Q
Warna Oranye mempresentasikan semangat, energi, dan optimism dalam

menjalankan tugas dan visi perusahaan. Warna ini juga menggambarkan hasil
panen atau buah sawit yang matang dan berkualitas tinggi, sebagai lambang
keberhasilan usaha. Selain itu oranye melambangkan inovasi, keberanian dalam
menghadapi tantangan, serta tekad untuk terus berkembang dan berkontribusi

terhadap pembangunan nasional, khususnya di sektor perkebunan.

W
Visi dan Misi Perusahaan
m

Visi Perusahaan
<¥]
M?pjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berdaya saing tinggi, dengan

m

peggelolaan komoditas kelapa sawit dan komodotas unggulan lainnya secara

<l . .
profesional dan efisien.
W

Mg'\'lvujudkan keberlanjutan usaha jangka panjang melalui praktik agribisnis yang
Q

raaah linkungan dan bertanggung jawab secara sosial.

Béfperan aktif dalam pembangunan ekonomi nasional dan daerah, khususnya

segltar kebun serta peningkatan kesejahteraan karyawan.

Nery wisey[ JiI
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Mg}ﬁ]jadi pelaku utama industri perkebunan nasional yang tidak hanya berorientasi
o

pagda keuntungan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai -nilai keberlanjutan dan
©

keddilan sosial.
=

Mhsi Perusahaan

A

Pengelolaan Agro industri kelapa sawit secara efisien bersama mitra untuk
keﬁentingan stakeholder.

c
Pégciptaan keunggulan kompetitif di bidang Sumber daya manusia dan Teknologi

jab]
4.6omelalui pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan praketek — praktek

jab]
terbaik, sistem manajemen sumber daya manusia serta teknologi informasi terkini
guna meningkatkan kompetensi inti Perusahaan .
Penerapan prinsip — prinsip GCG(Good Corporate Governance), kriteria minyak

sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna

menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.
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©
U{F'Dﬁian Tugas (Job Description) Bagian/Unit kerja perusahaan
7\_ -
Manajer
=
©° Menejer Kebun di PTPN 1V Regional 111 Kebun Air Molek 1 memiliki peran
=
yang sangat krusial dalam operasional dan keberhasilan kebun. Tugas dan tanggung
-~
jawabnya mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan produksi hingga
zZ
pemgelolaan sumber daya manusia. Secara umum, tugas seorang manajer kebun
mel puti

Pe}'}%ncanaan dan Pengendalian produksi, menyusun rencana produksi tahunan,
bu(fanan, dan harian. Melakukan rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan
karyawan. Menjaga hubungan indutrial yang harmonis.
Pengendalian Kualitas, Menjamin kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan dan melakukan pengendalian biaya produksiserta
meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran.
Pemasaran, membangun hubungan baik dengan mitra bisnis dan memastikan
peclrf\asaran produk berjalan lancar.
o
Inavasi dan Pengembangan, menerapkan teknologi baru dalam proses produksi.
3
Peﬁ%aporan, menyusun laporan kinerja kebun secara berkala.
Ke%manan dan Kesehatan Kerja, menjamin keselamatan dan kesehatan kerja
=
se@ruh karyawan.

i w

H‘gmas ( Hubungan Masyarakat), membangun baik dengan masyarakat sekitar.

J

Aéisten Personalia

Asisten Personalia di sebuah perkebunan seperti PTPN IV Regional 111 Air

ue)

M%]ek 1 memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola sumber daya

nery wisey jrre
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©
m%ﬁusia, mulai dari pengelolaan data karyawan hingga pelaksanaan program

-
kesejahteraan karyawan. Secara umum, tugas utama asisten personalia meliputi:

©
Administrasi Kepegawaian, mengelola data pribadi karyawan (seperti data diri,

3
pendidikan, pengalaman kerja). Menyusun dan memperbarui berbagai dokumen

=
kepegawaian seperti kontrak kerja, slip gaji, surat keterangan kerja. Mengurus

=z : . : : .
proses mutasi, promosi, rekrutmen, seleksi, penerimaan karyawan baru, dan demosi
c
k&;(yawan. Mengurus proses pensiun, pengunduran diri, dan pemberhentian
jab]
kamyawan.
5' - - - -
Penggajian, menghitung gaji karyawan sesuai dengan ketentua yang berlaku.
Membuat slip gaji dan melakukan pembayaran gaji. Mengelola tunjangan benefit
karyawan. Mengurus administrasi pajak penghasilan karyawan.
Kesejahteraan Karyawan, merencanakan dan melaksanakan program kesejahteraan
karyawan seperti program kesehatan, data pensiun. Mengelola koperasi karyawan.
Mengurus asuransi kesehatan dan jaminan sosial tenaga kerja.
H@ungan Industrial, mengelola hubungan antara perusahaan dengan serikat
o
pe.ul-;.erja. Mengurus penyelesaian masalah perselisihan antara karyawan dengan
o
perusahaan.

o]
Pegatihan dan Pengembangan, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan karyawan.

=1

MErencanakan dan melaksanakan program pelatihan. Mengevaluasi efektivitas
®

p@ram pelatihan.

Q
Si%m Informasi Kepegawaian, mengelola dan mengembangkan sistem informasi
kepegawaian.

0] .
K%sehatan dan Keselamatan Kerja , membantu dalam pelaksanaan program k3.

Nery wisey[ JiI
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©
Dgplin Karyawan, membantu dalam menegaskan disiplin kerja.

-
Statistik Kepegawaian, menyusun laporan — laporan statistik kepegawaian.
©

KFkani 1 Personalia

Iw

= Krani 1 Personalia lebih bersifat stratgis dan memiliki tanggung jawab yang
Iegh luas dibanding krani lainnya dalam bidang kepegawaian. Krani 1 Personalia
beﬁanggung jawab mengoordinasikan seluruh kegiatan administrasi personalia di
urfil kerja, termasuk mengawasi pencatatan data absensi, penggajian, dan laporan
te;Jaga kerja harian maupun bulanan yang disusun oleh krani krani lain di
jab]

bawahnya.

la juga berperan dalam memastikan bahwa seluruh dokumen kepegawaian
tersimpan rapi dan tersusun sesuai standar prosedur operasional perusahaan. Selain
itu, jJuga menjadi penghubung utama antara pihak manajemen kebun dengan kantor
regional dalam hal pelaporan tenaga kerja, mutasi, promosi, hingga pengajuan
kebutuhan tenaga kerja baru.

% Dalam pelaksanaan tugasnya, ia juga turut mengawasi penerapan peraturan

-

ke;f'enagakerjaan di tingkat kebun dan membantu menyelesaikan permasalahan
)

administratif yang berkaitan dengan karyawan.
m

Kt:ﬁni Personalia

Krani Personalia mencakup berbagai aspek administrasi dan pengelolaan

SIJAT

suﬁber daya manusia di unit kerja kebun atau afdeling. Seorang krani personalia

(0]

be@ht;anggung jawab untuk mencatat dan mengarsipkan data kehadiran karyawan,
baE:k harian maupun tetap, serta memastikan kelengkapan absensi sebagai dasar

peﬁ%itungan upah.
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©
QT)L Selain itu, ia juga menangani penyusunan dan pelaporan data tenaga kerja

-
kepada bagian sdm kantor regional, termasuk laporan bulanan , mutasi karyawan,
©
dar rekap tenaga kerja harian.
Dalam operasional sehari- hari, krani personalia membantu kepala afdeling

=
atat kepala kebun dalam hal administratif, hingga pelaporan kegiatan yang terkait

z . . .
deagan pembinaan karyawan. Tugas lainnya termasuk memastikan kepatuhan

n

tegfgadap peraturan perusahaan dan perundang — undangan ketenagakerjaan, serta
mgnjadi penghubung antara manajemen kebun dan karyawan dalam hal informasi
at% kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan kepegawaian.
Krani Umum
Krani Umum bertanggung jawab dalam pencatatan, penyusunan, dan
pengarsipan surat-menyurat dinas, baik yang bersifat internal maupun eksternal,
serta memastikan distribusi dokumen berjalan dengan baik dan tepat waktu. Selain
itu, ia juga menangani pengelolaan barang inventaris kantor, termasuk mencatat
peﬂ%bgunaan, pengadaan, dan perawatan aset kantor atau logistik yang dibutuhkan
olgja unit kerja.
%T Krani Umum juga sering dilibatkan dalam pencatatan kegiatan harian kebun

segértl kegiatan panen, pemeliharaan, dan operasional lainnya untuk dilaporkan

kepada kepala kebun atau pimpinan unit. Dalam pelaksanaan tugasnya, Krani

ISF

U@um perlu memastikan bahwa seluruh kegiatan administratif dilakukan sesuai

Jo

prasedur dan mendukung kelancaran komunikasi serta dokumentasi antarbagian.

Posisi ini menuntut ketelitian, kedisiplinan, dan kemampuan organisasi yang

o

NeIY urised| ;}!.IE';_S uejn

karena berkaitan langsung dengan administrasi umum yang menjadi dasar
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©
begbagai proses kerja di lingkungan kebun.

Kg\ni Upah

S

o, Krani Upah bertanggung jawab untuk menghimpun dan memverifikasi data
keggdiran, hasil kerja, serta jenis pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan harian
Iegs maupun karyawan tetap sebagai dasar perhitungan upah. Data tersebut
keﬁmdian diolah menjadi rekaptulasi upah harian, mingguan, atau bulanan yang
aKj@rat dan sesuai dengan standar perhitungan perusahaan.

Q;i-; Selain itu, krani upah juga memastikan nahwa semua elemen penghasilan
segerti upah pokok, premi, insentif, dan potongan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, serta mendokumentasikannya dengan rapi. Dalam proses penggajian, ia
bekerja sama dengan bagian personalia dan keuangan, dan harus menjaga
kerahasiaan serta ketelitian agar tidak terjadi kesalahan yang merugikan karyawan
maupun perusahaan.

Krani upah juga turut serta dalam pembuatan laporan upah untuk disampaikan
kegﬁda atasan atau pihak regional, serta membantu menjelaskan rincian
pe.in;bayaran jika ada pertanyaan dari karyawan. Krani upah mendukung kepuasan

<¥]
dap motivasi kerja karyawan melalui pembayaran yang tepat waktu dan sesuai

o]
haghya.

L

KEani Sistem

A31s

Krani Sistem adalah menjalankan dan memelihara sistem digital perusahaan,

miSalnya mengelola e-procurement atau integrated procurement system yang

e}FS Jo

d@makan untuk pengadaan barang dan jasa. la memastikan semua proses tender

<
befjalan sesuai prosedur, mendokumentasikan aktivitas vendor, serta melakukan
L

Nery wisey|
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©
evgluasi kinerja penyedia barang—mulai dari kualitas produk, ketepatan
-
penAgiriman, hingga kepatuhan kontrak.

©

—

o, Dengan cara itu, Krani Sistem membantu menciptakan transparansi dan

=
akuntabilitas dalam pengadaan, sehingga mengurangi risiko penyimpangan dan

-~
meningkatkan kepuasan mitra kerja

zZ
D%]ton
c
¢ Danton ( Komandan Ton) di PTPN IV Regional 11l bertugas memimpin dan

jab]
mengoordinasikan satpam dalam menjaga keamanan kebun dan aset perusahaan. la

mgwgatur jadwal patroli, memastikan kedisiplinan anggota, serta menangani
gangguan keamanan atau situasi darurat.

Danton juga berkoordinasi dengan manajemen dan pihak eksternal bila
diperlukan, serta menyusun laporan berkala untuk evaluasi. Peran ini sangat penting
di Regional 3 untuk mencegah pencurian dan menjaga kelancaran operasional.

Petugas Mess

% Petugas mess bertanggung jawab mengelola dan merawat fasilitas mess

-

[g]
ka&yawan atau tamu perusahaan. Tugas utamanya meliputi menjaga kebersihan,

<¥]

kerapian, dan kenyamanan lingkungan mess, menyiapkan kamar untuk penghuni
o]

b&gﬁl, serta mencatat keluar masuknya penghuni. Selain itu, ia juga memastikan

=1

keftgrsediaan perlengkapan seperti tempat tidur, alat makan, dan kebutuhan harian

e
laiAnya.

Petugas mess juga berkoordinasi dengan bagian umum atau personalia bila

jab)

nery wisey jireAg uBjing jo

kerusakan fasilitas atau kebutuhan tambahan. Perannya penting dalam
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©
m%}ﬁdukung kenyamanan tempat tinggal karyawan selama mereka bertugas di

-
kebun.
=

Petugas Agama

= Petugas agama berperan sebagai pembimbing spiritual dan penyelenggara
a@vitas keagamaan untuk seluruh karyawan dan masyarakat sekitar. la
beﬁanggung jawab mengorganisir kegiatan seperti pengajian, pembacaan maulid,

c
qu;f:_ban, buka puasa bersama, serta seminar keagamaan—mirip program yang

W
dilaksanakan di regional lainnya.

g Selain itu, petugas agama memberikan bimbingan rohani dan nasihat moral,
serta memfasilitasi pelaksanaan ibadah—misalnya memastikan tersedia tempat
ibadah dan jadwal salat berjamaah—sejalan dengan komitmen PTPN IV
menyediakan fasilitas spiritual bagi karyawan .

la juga mendampingi acara sosial keagamaan, seperti santunan anak yatim

piatu dan pembagian sembako, yang sering diadakan oleh unit kebun bekerja sama

degahan pengurus agama setempat.

Satpam (Satuan Pengamanan) bertugas menjaga dan mengamankan seluruh

@ dTure

as€t perusahaan yang tersebar di kebun dan area pabrik. Mereka melakukan

©
1%ATu

gawasan ketat dengan patroli rutin, penjagaan pos, dan pemeriksaan akses

suk-keluar agar tidak ada tindakan pencurian atau gangguan dari pihak luar.

Ens

Selain itu, satpam juga diberi pembekalan bersama aparat Polri, mencakup

ng jo

prg_"sedur penanganan pelaku kejahatan, penyegelan barang bukti, hingga pelaporan

. .. L .
regrnl ke polisi setempat Mereka dilatih untuk bertindak tegas namun legal saat

Nery wisey[ JiI
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©

m%ﬁghadapi ancaman terhadap aset negara, termasuk skenario kerusuhan atau
o

upaya penggarap lahan secara illegal.
©

—

o Dalam situasi tertentu seperti penggajian, distribusi bonus atau THR, satpam

= . S .
mengawal prosesnya untuk memastikan keamanan dan kelancaran, ini bagian dari

-~
kantrol internal demi mencegah insiden yang tidak diinginkan.

b Beberapa satpam bahkan tergabung dalam unit reaksi cepat (Team Buser),

c

ydfig beranggotakan personel seperti Danton dan Buser, siap sigap menghadapi
jab]

pergobaan pencurian dan gangguan lainnya secara keseluruhan, mereka bukan
jab]

haAya penjaga pasif, melainkan tenaga pengamanan yang terlatih, berjejaring

dengan polisi, memahami aspek hukum, serta siap mengambil tindakan preventif

dan responsif agar operasional perusahaan berjalan aman dan produktif.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S
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BAB IV

PENUTUP

impulan

N Y Bueldioyeq o

Berdasarkan uraian akhir penulis mengenai Pemutusan Hubungan Kerja
(PﬁK) Sepihak yang terjadi di PT. Perkebunan Nusantara 1V Regional I Air
Mazlek 1, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melaksanakan seluruh
pr%edur hukum dan administratif yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 11
Ta%'un 2020 tentang Cipta Kerja, serta Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004
tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial.

Proses PHK yang terjadi bukanlah tindakan sepihak tanpa dasar, melainkan
bentuk penegakan disiplin terhadap pekerja yang telah terbukti melakukan
pelanggaran berat, seperti mangkir dari pekerjaan tanpa izin resmi serta keterlibatan
dalam dugaan tindakan pencurian yang merugikan perusahaan secara langsung.

% Dalam upayanya menangani pelanggaran tersebut, perusahaan telah terlebih
da@_rplu mengirimkan surat panggilan resmi kepada pekerja, memberikan
kegempatan untuk Klarifikasi, serta mengupayakan penyelesaian melalui mediasi
dag musyawarah sesuai tahapan bipartit.

ﬁ' Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak serta-merta mengambil
k@%ﬂtusan PHK secara langsung, melainkan telah membuka ruang dialog dan

Q
menyusun prosedur penyelesaian sengketa secara berjenjang sebagaimana yang

c

dig_manatkan oleh peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan di Indonesia.

u
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©
QIIJI Namun, sangat disayangkan bahwa pihak pekerja justru tidak menunjukkan

itigad baik dalam merespons upaya penyelesaian tersebut. Banyak di antara pekerja
ya%g bersangkutan menolak hadir dalam mediasi, tidak memberikan balasan
te%adap surat panggilan, bahkan menghindari komunikasi dengan pihak
m%ajemen. Ketidakhadiran tersebut bukan hanya mencerminkan sikap tidak
ko?peratif, tetapi juga merupakan bentuk pengabaian terhadap hak dan kewajiban
pe;ii_erja dalam proses penyelesaian hubungan industrial.

Q;i-; Dengan demikian, tudingan bahwa perusahaan telah melakukan PHK secara
se%hak tidaklah berdasar, sebab seluruh tahapan prosedural telah dijalankan, dan
keputusan PHK hanya diambil setelah pekerja tidak merespons upaya penyelesaian
secara formal. Perusahaan dalam hal ini telah menempuh seluruh jalur yang
ditetapkan secara hukum dan etika, dan tindakan PHK tersebut merupakan bentuk
perlindungan terhadap operasional perusahaan, kedisiplinan kerja, dan integritas

institusi BUMN itu sendiri.

Oleh sebab itu, perusahaan tidak dapat disalahkan atas terjadinya pemutusan

-
Ea;qu

ngan kerja, karena justru pihak pekerja lah yang menutup ruang mediasi dan

menyulitkan upaya penyelesaian damai.

@|e[s
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©
Safan
jah]
-
o Berdasarkan uraian tugas akhir mengenai Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
©
Sepihak pada PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Regional Il Air Molek 1,
=
peAu ulis menyarankan agar PTPN IV Regional 111 Air Molek 1 memperkuat struktur
=
dan-prosedur hubungan industrialnya, khusunya dalam konteks penanganan PHK
yafg melibatkan pelanggaran berat.
c
& Pertama, perusahaan disarankan untuk tetap konsisten dalam menjalankan
jab]

prose edur pemutusan hubungan kerja sesuai ketentuan hukum yang berlaku,

e l

khasusnya terkait dengan pelanggaran berat yang dilakukan oleh pekerja.

Dalam kasus seperti mangkir tanpa keterangan dan pencurian, perusahaan
tidak memiliki kewajiban untuk memberikan pesangon atau kompensasi lainnya,
sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021, yang menegaskan bahwa
pelanggaran berat menggugurkan hak pekerja atas pesangon.

Kedua, perusahaan dapat mempertimbangkan peningkatan pemahaman

-
%a;mg

m ketenagakerjaan kepada seluruh pekerja, baik melalui sosialisasi internal

3
|e[s

Ipun pelatihan terpadu. Langkah ini bertujuan untuk mencegah terjadinya

x
@3[

lahpahaman di masa depan, serta membangun kesadaran di kalangan pekerja

o
SAarTu

wa perusahaan memiliki hak dan kewenangan untuk menindak tegas

ﬁlsr

p ggaran yang merugikan operasional dan nama baik institusi.
Ketiga, terhadap pekerja yang menolak menghadiri mediasi atau menghindari

fa

EHns jo

gung jawabnya dalam proses penyelesaian perselisihan, perusahaan tidak perlu

=

NeIY urised| JI.IB‘%S u

untuk melanjutkan proses PHK sesuai dengan jalur hukum yang berlaku,
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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R DAFTAR WAWANCARA
o

=;

Apa pertimbangan utama perusahaan dalam menetapkan bahwa mangkir dan
duﬁaan pencurian merupakan pelanggaran berat yang layak untuk dikenai PHK
Ia%sung?

w
Aé_ikah perusahaan telah melakukan proses bipartit dan tripartit sesuai ketentuan
U No. 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
segélum melakukan PHK?

c
Bagaimana mekanisme perusahaan dalam mendokumentasikan proses pelanggaran

pekerja, seperti surat peringatan berjenjang atau berita acara pemeriksaan?

Apakah seluruh pekerja yang di PHK telah menerima hak normatif mereka, seperti

pesangon, uang penghargaan masa kerja, dan uang penggantian hak lainnya?

Apa saja tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menerapkan prosedur
N
fokmal pemutusan hubungan kerja, terutama dalam konteks kebun seperti Air
Malek 12
L 2]

o

8
Bagaimana peran Asisten Personalia dan Krani Personalia dalam menangani kasus

kegsiplinan dan penyampaian hak-hak ketenagakerjaan kepada karyawan sebelum
PHK dilakukan?

}IS

e
A@kah perusahaan memberikan ruang bagi pekerja untuk membela diri atau
meéngklarifikasi sebelum keputusan PHK dijatuhkan?

ue)

Bagaimana evaluasi perusahaan terhadap peran Lembaga Kerja Sama Bipartit dan

<
Trﬁpartit dalam menyelesaikan konflik hubungan industrial di unit ini?

72
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embangun kepercayaan pekerja terhadap sistem kepegawaian perusahaan?
agakerjaan terbaru, seperti UU Cipta Kerja dan PP No. 35 Tahun 2021, kepada

angkah-langkah yang telah dilakukan untuk mencegah kesan PHK sepihak
ah perusahaan telah melakukan pelatihan atau sosialisasi mengenai regulasi

uh jajaran manajerial dan pekerja?

@Im wmm.o _Mnm BMnm: %Cmé mcmxm_ﬂmmc mwmwmﬁmnmamncbzmnm:%&m::msm%mlmﬂmmmawmmz
© ¥4 n
Hak Ciptg;Dilindungi r@.ﬁm:@.cznmzm
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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kumentasi wawancara bersama Bapak Riswanto selaku Krani Personalia PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional 111 Air Molek 1
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